
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti melakukan tentang Potret 

pemaknaan jihad di kalangan Muslim Mueang Patani Thailand Selatan (Kajian 

living Qur’an), maka dapat kesimpulan bahwa sebagai berikut: 

1. Dalam al-Qur’an jihad dimaknai sebagai dakwah, peperangan, bersungguh-

sungguh, ujian, cobaan, dan sebagai berikutnya; a),Jihad di maknai sebagai 

perlawanan musuh, pendapat dari al-Ra>qhip al-Asfaha>ni dalam kitab 

Mu’jam Mufradat al-Fa>z al-Qur’an. Dengan demikian jihad dengan 

pelawanan ini hanya dibatasi dalam bentuk perang secara fisik terhadap 

orang-orang kafir. b)Jihad yang di maknai tidak hanya untuk perang fisik, 

tetapi juga mencakup mencurahkan segala upaya untuk mencapai apa yang 

dicintai Allah. Dengan demikian jihad itu dapat berbagai macam cara, 

misalnya jihad dengan pelaksanakan poses pendidikan, dengan melakukan 

dakwah melakukan amal ma’ruf nahi infat, pendapatnya dari Ibnu 

Taimiyyah, Wahbah al-Zuhailī, Muhammad Sa‘id Ramadan al-Būti, M. 

Quraish Shihab, Rasyid Rida, Yusuf al-Qarda>wi>. Dengan demikian dapat 

diartikan bawasalnya jihad bisa dilakukan dengan berbagai macam cara 

tidak hanya dengan perang tapi juga bisa mengkunakan dengan cara lain, 

seberti poses pendidikan, dakwah, dan bahkan mahan diri dari melakukan 

hawa nafsu. 



2. Jihad memurut Muslim Patani adalah dakwah mengajak kepada kebaikan 

yangg sesuai dengan aturan Allah SWT. dan yang mana mereka ingin 

menyebarkan kehidupan mereka sehari-hari, agama Islam yang mereka 

anuti, budaya melayu mereka yang mereka banggakan, dan lain-lain di 

dalam media sosial (medsos). Untuk bahwa umat Islam di Patani menjadi  

orang yang sopan santun, anak melayu yang mempunyai peradaban yang 

tinggi, negara yang berdaulat dengan syariat Islam pada zaman dahulu, dan 

menghapus semua isu-isu yang tidak bagus terhadap umat Islam di Patani 

misalnya terorisme. Dan juga termasuk hukum jihad menurut seseorang 

ulama Patani ataupun masyarakat Awam Patani ada sebagai beikutnya; 

a. Abdul Rahma>n bin Abdul Azi>z, selaku pengurus di pondok Ya-rang 

Patani, salah satu ulama tradisional, bahwa jihad di Patani sebagai 

fardu’in bagi kaum Muslim di Patani dari sejak tahun 1909 M. sampai 

saat ini. Karena pemerintah Thai telah melanggar hak dan norma Islam, 

bertindak tidak manusiawi terhadap komunitas Muslim Patani di 

Thailand Selatan. Dan menulak semua masalah dari pemerintah Thai 

yang bertujuan untuk memusnahkan umat Islam di Patani dari sejak 

tahun 1821-2003 M. Jadi menurut ulamanya, itulah menjadi pendapat 

mengerakan jihad di Patani sampai sekarang, salah satu alasannya 

karena kerajaan  Patani dijajah oleh negeri Thailand dan pemerintah 

Thai telah melakukan  kekejaman terhadap Muslim di Patani, baik 

secara fisik maupun agama, budaya, politik, sosial, ekonomi. 



b. Tau guru Rusdee bin Haji Dhau>d, salah satu ulama kontemporer Patani, 

telah menyatakan dari sejak tahun 1933 M. Sampai saat ini. Bahwa 

jihad sebagai fardu’ kifayah bagi kaum Muslim di Patani karena 

perjuangan  hanya politik antara pemerintah Thai denagn masyarakat. 

Karena pemerintah Thai telah dilakukan kegiatan bersama dengan 

masyarakat dan pemerintah Thai telah terintegrasi kegiatan yang 

bermanfaat terhadap Muslim di Patani. Jadi menurut ulamanya, jihad 

terhadap masyarakat Muslim Patani harus berubah sesuai dengan 

situasi yang terjadinya. 

c. Ya’ya bin Abd. Yakub, masyrakat Awam Muslim Patani, dikatakan 

Patani dulu pernah menjadi negara sendiri, negara Islam yang berdaulat. 

Ada beberapa hal yang mana Siam (Thailand) mulai memasuki Patani 

dan menghapus sistem yang pernah berdaulat seberti dulu. Dan Islam 

hanya bisa laksana ibadah dan apa lagi yang belum bisa laksana sama 

sekali. Namun, jihad di Patani adalah fardu’in karena rakyat Patani 

sendiri juga di tindak oleh aparat pemerintah degnan tidak 

perikemanusiaan dan perikeadilan. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan yang benar untuk 

memahami makna jihad di kalangan Muslim Mueang Patani Thailand Selatan, 

dijadikan referensi bagi para peneliti yang lain dalam bidang yang sama. Dan  

semoga dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri atau siapapun yang ingin mentahui 

tentangnya.  



 


